KEPEDULIAN DALAM PENGELOLAAN KEARSIPAN
DI KRATON DAN PURO PAKUALAMAN

Oleh : Anna Nunuk Nuryani

Terkait dengan Undang-undang Nomor 43 tahun 2009 tentang Kearsipan,
diamanatkan agar Pemerintah Daerah, Organisasi Politik, Organisasi Kemasyarakat,
Perusahaan, Perorangan dapat ikut berperan aktif dalam penyelenggaraan kearsipan.
Sehubungan dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 13 tahun 2012 tentang
Keistimewaan DIY, maka Pemerintah Daerah DIY melalui Badan Perpustakaan dan
Arsip Daerah DIY berupaya memfasilitasi pelaksanaan pengelolaan arsip yang lebih
terencana dan terkonsep, baik di lingkungan Pemerintah Daerah, Organisasi Politik,
Organisasi Kemasyarakat, Perusahaan, Perorangan maupun Kraton dan Puro
Pakualaman agar dapat mengelola arsip dengan baik dan benar sebagai bukti otentik
pelaksanaan tugas dan fungsi serta  bentuk pertanggungjawaban keberadaan
organisasi.

Oleh karena itu mulai tahun 2013, Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY
telah mengundang pengelola arsip dari Kraton dan Puro Pakualaman untuk
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya arsip dan membantu memberikan
wawasan dalam pengelolaan arsip dalam bentuk bimbingn teknis (bimtek) agar
penciptaan arsip di Kraton dan Puro Pakualaman lebih baik lagi.

Pelaksanaan Bimtek ini diharapkan peserta akan mampu menunjukkan bahwa
arsip itu memang sangat penting. Bagaimana cara menunjukkan bahwa arsip itu
penting ? , terlebih dulu diharapkan peserta harus dapat menghargai keberadaan arsip
dan menghargai pengelolaan arsip itu sendiri. Sehingga melalui pengelolaan arsip ini
akan tercermin tingkat kemajuan suatu bangsa. Karena semakin maju suatu bangsa
maka apresiasi terhadap arsip pun semakin baik, sebaliknya bangsa yang kurang maju

biasanya apresiasi terhadap arsip juga rendah.



Ditinjau dari fungsinya peran arsip sangat strategis. Tidak disangsikan lagi
bahwa arsip merupakan bukti akuntabilitas dan rekaman seluruh kegiatan yang tidak
dapat direkayasa. Sering terjadi bahwa arsip- arsip yang diciptakan tampak seperti
arsip biasa, setelah berpuluh- puluh tahun kemudian ternyata menjadi arsip yang
sangat berharga dan penting bagi pengungkapan suatu peristiwa sejarah. Oleh karena
itu arsip harus dikelola dengan baik sedini mungkin, mulai dari penciptaannya.

Kepedulian dalam pelaksanaan pengelolaan arsip di Kraton dan Puro
Pakualaman ini tidak hanya dilaksanakan pada tahun ini saja, tetapi BPAD akan terus
mengupayakan pendampingan dan fasilitasi lainnya agar arsip yang diciptakan di
Kraton dan Puro Pakualaman ini dapat dikelola dengan baik dan akhirnya dapat

menjadi warisan bagi generasi yang akan datang.
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